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SIeic

This study aims to determine the effect of
Government Expenditure in the Education, Health
and Infrastructure sectors on Economic growth in
Eastern Indonesia. The method used in this study is
using panel data regression. The results of this
study simultaneously variable Government
Expenditure in the Education sector, Government
Expenditure in the Health sector, and Government
Expenditure in the Infrastructure sector have a
significant positive effect on Indonesia’s economic

growth.
Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh  Pengeluaran  Pemerintah  sektor

Pendidikan, Kesehatan, dan Infrastruktur terhadap
pertumbuhan Ekonomi di wilayah Indonesia
Bagian Timur. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu menggunakan regresi data
panel. Hasil dari penelitian ini secara simultan
variabel =~ Pengeluaran = Pemerintah  sektor
Pendidikan, Pengeluaran Pemerintah sektor
Kesehatan, dan Pengeluaran Pemerintah sektor
Infrastruktur  berpengaruh positif  signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia.

PENDAHULUAN

Dalam konteks ekonomi makro, fungsi government expenditure

(pengeluaran pemerintah) adalah salah satu variabel pembentuk Produk
Domestik Bruto (PDB) selain dari permintaan sektor rumah tangga untuk
barang-barang konsumsi (C), permintaan sektor bisnis investasi (I),
pengeluaran pemerintah untuk barang dan jasa (G) dan pengeluaran sektor
luar negeri untuk ekspor dan impor (X-M). (Azwar, 2016). Sebagai salah satu
negara yang aktif mendorong pembangunan nasional, Indonesia memahami
nilai pembangunan, tingkat kesejahteraan sosial, dan perlunya mengejar
ketertinggalan dengan negara lain dalam upaya meningkatkan taraf hidup
masyarakatnya. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi merupakan tanda
keberhasilan pembangunan. Pertumbuhan ekonomi diharapkan dapat
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meningkatkan faktor-faktor produksi, yang akan sangat mempercepat
pembangunan ekonomi. Pendapatan penduduk akan meningkat sebagai
akibat dari ekspansi ekonomi yang stabil, yang pada akhirnya meningkatkan
kesejahteraan manusia.(Angraeni, 2017)

Dalam analisis ini variabel yang digunakan adalah pengeluaran sektor
pemerintah sektor pendidikan, pengeluaran pemerintah sektor Kesehatan,
dan pengeluaran pemerintah sektor infrastruktur. Teori Keynes beranggapan
bahwa perluasan belanja pemerintah dapat mempercepat pertumbuhan
ekonomi suatu negara. Mengenai hubungan antara belanja publik dengan
pertumbuhan ekonomi, Keynes berpandangan bahwa pengeluaran
pemerintah yang relatif tinggi menyebabkan peningkatan permintaan agregat,
dan pada gilirannya meningkatkan pertumbuhan ekonomi. (Wahyudi, 2020).
Dari ketiga variabel yang dipilih tentunya memiliki pengaruh berbeda-beda
terhadap pertumbuhan ekonomi, dengan ini maka dilakukan Analisa untuk
mengetahui pengaruh yang diberikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

Pengeluaran pemerintah merupakan suatu jenis kebijakan berupa
anggaran yang dapat dilakukan pemerintah sebagai salah satu langkah untuk
mensejahterhkan masyarakatnya dan menuju pertumbuhan ekonomi yang
lebih baik dan maju. Pengeluaran pemerintah terhadap sektor pendidikan,
kesehatan, dan pembangunan infrastruktur merupakan bagian dari
pengeluaran pemerintah yang memacu kesejahteraan masyarakat dan pada
akhirnya mempengaruhi pertumbuhan ekonomi.(Ardiyanto, 2012) Dalam
kasus ini wilayah Indonesia bagian timur adalah sasaran tepat sebagai lokasi
penelitian yang dimana masih banyak orang yang beranggapan bahwa pada
wilayah Indonesia bagian timur masih mengalami kesenjanjang dibandingkan
dengan wilayah Indonesia lainnya.

Gambar .1 Peta Wilayah Indonesia Bagian Timur

Keterangan :

Provinsi Sulawesi Utara ® Provinsi Sulawesi Barat @ Provinsi Nusa Tenggara Timur @ Provinsi Papua Barat
@ Provinsi Sulawesi Tengah @ Provinsi Gorontalo @ Provinsi Maluku
@ Provinsi Sulawesi Selatan Provinsi Bali @ Provins Maluku Utara

Provinsi Sulawesi Tenggara ® Provinsi Nusa Tenggara Baral @ Provinsi Papua
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Indonesia Timur, atau disebut juga Kawasan Timur Indonesia (KTI),
adalah sebuah kawasan di bagian timur Indonesia yang meliputi Sulawesi,
Kepulauan Nusa Tenggara, Bali, Kepulauan Maluku, dan Papua (Kementrian
Perhubungan Republik Indonesia, 2021).Wilayah Indonesia Timur disini
terbagi atas 13 provinsi diantaranya termasuk Provinsi Bali, Nusa Tenggara
Timur, NusaTenggara Barat, Sulawesi Utara, Gorontalo, Sulawesi Tengah,
Sulawesi Barat, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Maluku Utara, Maluku,
Papua, dan Papua Barat.

Tabel 1. Laju Pertumbuhan PDRB ADHK 2010 Menurut Provinsi

(Persen)

KABUPATEN Tahun

2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020
Aceh 328 385 261 155 -0,73 329 418 461 414 -037
Sumatera Utara 6,66 6,45 6,07 5,23 51 5,18 5,12 5,18 5,22 -1,07
SumateraBarat 634 631 608 58 553 527 53 514 501 -1,62
Riau 557 376 248 271 022 218 266 235 281 -113
Jambi 786 7,03 684 736 421 437 46 469 435 -044
Sumatera 636 683 531 479 442 504 551 601 569 -011
Selatan
Bengkulu 685 683 607 548 513 528 498 497 494 -0,02
Lampung 656 644 577 508 513 514 516 523 526 -1,67
Kep. Bangla 69 55 52 467 408 41 447 445 332 23
Belitung
Kep. Riau 696 763 721 66 602 498 198 447 483 -38
DKI Jakarta 673 653 607 591 591 58 62 611 58 -239
Jawa Barat 65 65 633 509 505 566 533 565 502 -252
Jawa Tengah 5,3 5,34 5,11 5,27 5,47 5,25 5,26 53 536 -2,65
DIYogyakarta ~ 521 537 547 517 495 505 526 62 659 -2,68
Jawa Timur 644 664 608 58 544 557 546 547 553 -2,33
Banten 703 683 667 551 545 528 575 577 526 -339
Bali 666 696 669 673 603 633 556 631 56 -933
l;:::tTenggara 391 -154 516 517 21,76 581 009 -45 39 -062
NusaTenggara 5o 546 541 505 492 512 511 511 525 -0,84
Timur
Kalimantan 55 591 605 503 48 52 517 507 509 -182
Barat
Kalimantan 701 687 737 621 701 635 673 561 612 -141
Tengah
Kalimantan 697 597 533 484 38 44 528 508 409 -1,82
Selatan
Kalimantan 647 548 276 171 -12 -038 313 264 47 -287
Timur
Kalimantan - - - 818 34 355 68 536 68 -1,09
Utara
SulawesiUtara 6,17 686 638 631 612 616 631 6 565 -0,99
Sulawesi 982 953 959 507 155 994 71 206 883 486
Tengah
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Lanjutan Halaman 496

Tahun

KABUPATEN 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020

Sulawesi 813 887 7,62 754 719 742 721 7,04 691
Selatan

Sulawesi 10,63 11,65 75 626 688 651 676 64 65
Tenggara

Gorontalo 771 791 767 727 622 652 673 649 64
Sulawesi Barat 10,73 925 693 886 7,31 601 639 626 556
Maluku 634 716 524 664 548 573 582 591 541
Maluku Utara 68 698 636 549 61 577 767 786 625
Papua Barat 364 363 736 538 415 452 402 625 2,66
Papua 428 172 855 365 735 914 464 732 -157

-0,71

-0,65

-0,02
-2,4
-0,92
535
-0,76
2,39

Sumber : (Badan Pusat Stastistik, 2020)

Melihat potensi dari pertumbuhan ekonomi yang disajikan pada tabel 1
terlihat bahwa sebenarnya prosentase pertumbuhan yang dicapai sangat baik.
Namun hal ini berbeda dengan keadaan sebenarnya yang terjadi terkait
dengan bagaimana beberapa sektor seperti pendidikan, kesehatan, dan
infrastruktur belum sepenuhnya terpenuhi. Banyak sekali bagaimana kita
lihat permasalahan-permasalahan yang sering muncul pada media sosial yang
berhubungan dengan minimnya sumber daya manusia yang unggul karena
tingkat pendidikan yang masih buruk, tingkat kesehatan yang minim karena
fasilitas kesehatan yang belum terpenuhi, minimnya fasilitas public dan
berbagai macam permasalahan lainnya yang ada di wilayah bagian timur. Jika
kita bandingkan dengan pertumbuhan yang ada di wilayah pulau jawa
sebenernya potensi prosentase lebih unggul dimiliki beberapa wilayah di
Indonesia Timur seperti Provinsi Sulawesi Tengah, Provinsi Sulawesi Selatan,
Provinsi Bali, dan Provinsi Papua. Namun mengapa dengan tingginya
prosentase pertumbuhan ekonomi yang dimiliki, beberapa provinsi masih
memiliki standar pendidikan, kesehatan, dan sarana publik yang belum
maksimal.

Menurut penelitian (Laisina et al, 2015) menunjukkan hasil
bahwasanya berdasarkan pengaruh yang diberikan pengeluaran pemerintah
di sektor pendidikan bersifat positif kepada pertumbuhan ekonomi,
sedangkan di sektor kesehatan bersifat negatif terhadap pertumbuhan
ekonomi. Penelitian yang dilakukan oleh Bilal (Wahid, 2012) melalui
pertumbuhan ekonomi menunjukan hasil bahwa pertama belanja pemerintah
bidang pendidikan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi dan belanja memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap IPM. Kedua belanja pemerintah bidang kesehatan berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, dan belanja tersebut
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap IPM. Ketiga belanja pemerintah
lainnya dalam hal ini semua sektor kecuali pendidikan dan kesehatan
berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi dan berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap IPM. Penelitian (Akbar, 2016) menunjukan hasil
bahwa pengeluaran pemerintah bidang pendidikan berpengaruh positif yang
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signifikan terhadap IPM, sedangkan pengeluaran pemerintah pada bidang
kesehatan, infrastruktur, dan bantuan sosial sama sekali tidak berpengaruh
pada provinsi indeks pembangunan manusia pada waktu yang tertentu.
Penelitian (Hamdan et al., 2020) Dengan hasil Sebaliknya, tren kausalitasnya
adalah dalam hal pertumbuhan ekonomi menuju investasi pendidikan tinggi;
Dengan kata lain, pengeluaran untuk pendidikan tinggi di Arab Saudi didasarkan
pada pertumbuhan ekonomi, dan investasi untuk pendidikan tinggi menjadi salah
satu penyebab pertumbuhan seperti di negara maju. Dan terakhir ada penelitian
(Campododnico, Baca Jorge et al., 2014) dengan dalam jangka panjang,
memprioritaskan investasi di bidang pendidikan dan kesehatan daripada investasi
di bidang infrastruktur menghasilkan lebih banyak pertumbuhan ekonomi dan
mengurangi pengangguran, kemiskinan, dan ketimpangan.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang disajikan terdapat beberapa
perbedaan dengan sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan ini, banyak
yang meneliti tentang pengeluaran pemerintah sector pendidikan dan
kesehatan, namun dalam penelitian yang dilakukan ini menambahkan
keterbaharuan khususnya penambahan variabel dengan peneliti-peneliti
sebelumnya dan lokasi penelitian yang mengkhusukan wilayah Indonesia
Bagian Timur. Keterbaharuan penelitian yaitu penambahan variabel
pengeluaran pemerintah sector Infrastruktur, dan lokasi penelitian yang
ditujukan ke wilayah Indonesia yang keadaanya relatife tertinggal.

Penelitian ini bertujuan mengetahui apakah pengeluaran pemerintah
sektor pendidikan, pengeluaran pemerintah sektor kesehatan, pengeluaran
pemerintah sektor infrastruktur terhadap pertumbuhan ekonomi di wilayah
Indonesia Bagian Timur.

METODE PENELITIAN

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pertumbuhan
ekonomi sebagai variabel dependen (Y), pengeluaran pemerintah sektor
pendidikan (X1), pengeluaran pemerintah sektor kesehatan (X2) dan
pengeluaran pemerintah sektor infrastruktur (X3) sebagai variabel
independen. Penelitian ini menggunakan data 13 dari 38 provinsi di Indonesia
dengan periode waktu 2011-2020.

Penelitian ini menggunakan penelitian analisis deskriptif yang dilakukan
melalui pendekatan data kuantitatif dengan teknik analisis data yang
menggunakan regresi data panel untuk mengetahui hubungan antara
variabel pengeluaran pemerintah sektor pendidikan, pengeluaran pemerintah
sektor kesehatan, pengeluaran pemerintah sektor infrastruktur terhadap
pertumbuhan ekonomi. Menurut (Gujarati, D. N & Porter, 2010) Model
persamaan data panel yang menggabungkan dari data crosssection dan data
time series adalah sebagai berikut :

LogY; = LogPB, + f1Pengeluaran Pend X, ; + §, Pengeluaran Kes X, ;; +
B3 Log Pengeluaran INfra Xz ;; + €;; Z..cccvveuiieiieiiiariinsassninssiss s snnsnnnssnes (1)
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Dimana:

Y : Laju Pertumbuhan Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB)

Log Peng Pend X; : Pengeluaran Pendidikan sektor Pendidikan
Log Peng Kes X; : Pengeluaran Pendidikan sektor Kesehatan
Log Peng Infra X3 : Pengeluaran Pendidikan sektor Infrastruktur
Logpo : Konstanta
B1.,B2,P3 : Koefisien Variabel X
i : Banyaknya Objek
t : Banyaknya waktu
e : Error/ Residual

Analisis data dilakukan dengan metode Common Effect, Fixed Effect, dan
Random Effect. Uji kriteria model menggunakan Uji Chow dan Uji Hausman. Uji
statistik antara lain Uji t, Uji F, dan R2 untuk mengetahui pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen secara simultan maupun secara
parsial (Sugiyono., 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan analisis data panel untuk mengetahui
pengaruh pengeluaran pemerintah sektor pendidikan, pengeluaran
pemerintah sektor kesehatan, pengeluaran pemerintah sektor infrastruktur
terhadap pertumbuhan ekonomi yaitu dimana data panel merupakan
kombinasi antara data time series dengan data cross section. Teknik analisis
data panel dalam penelitian ini dapat dilakukan dengan metode common effect,
fixed effect dan random effect, sedangkan untuk menentukan metode mana
yang lebih sesuai dengan penelitian ini maka digunakan Uji Chow dan Uji
Hausman. Uji Kesesuaian Model Terbaik:

Tabel 2. Uji Chow

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 0.00000 (12,114) 1.0000
Cross-section 0.00000 12 1.0000
Chi-square

Berdasarkan hasil dari uji Chow, diperoleh Prob. F = 1.000 Nilai ini lebih
besar dari 0.05, sehingga diputuskan menerima HO. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa model CE lebih sesuai.
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Tabel 3. Uji Hausman

Test Summary  Chi-Sq. Statistic  Chi-Sq. Statistic Prob.
Cross-section 0.000000 3 1.0000
random

Berdasarkan Uji Hausman, diperoleh Prob. F = 1.000. Nilai ini lebih
besar dari 0.05, sehingga diputuskan menerima HO. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa model RE lebih tepat digunakan daripada model FE.

Tabel 4. Uji Lagrange Multiplier (LM)

Test Hypothesis
Test Summary Cross-section Time Both
Breusch-Pagan 1.22222 780.0000 787.2222
(0.0072) (0.0000) (0.0000)
Honda 27.92848 17.84813

-2.687419 (0.0000) (0.000)

Berdasarkan Uji Lagrange Multiplier (LM), diperoleh Prob. Breusch-
Pagan = 0.0072. Nilai ini lebih kecil dari 0.05, sehingga diputuskan menolak
HO. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa model RE lebih tepat digunakan
daripada model CE.

Pada tabel 5 dibawah ini merupakan hasil dari pemilihan model
terbaik. Yang dimana Random Effect Model menjadi model terbaik yang
digunakan pada uji regresi data panel pada penelitian ini. Berdasarkan uji f
atau simultan variabel Pengeluaran Pemerintah sektor Pendidikan,
Pengeluaran Pemerintah sektor Kesehatan, Pengeluaran Pemerintah sektor
Infrastruktur terhadap Pertumbuhan Ekonomi secara signifikan. Dengan nilai
prob sebesar 0.000000 < 0,05.

Nilai R-squared sebesar 0.586226 menunjukan variabel Pengeluaran
Pemerintah sektor Pendidikan, Pengeluaran Pemerintah sektor Kesehatan,
Pengeluaran Pemerintah sektor Infrastruktur terhadap Pertumbuhan
Ekonomi sebesar 0,58% dan sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
disertakan dalam penelitian ini. 0.585226.

Nilai Adjusted R-squared sebesar 0.576374 menunjukan bahwa
variabel Pengeluaran Pemerintah sektor Pendidikan, Pengeluaran Pemerintah
sektor Kesehatan, Pengeluaran Pemerintah sektor Infrastruktur terhadap
Pertumbuhan Ekonomi sebesar 0,57% dan sisanya dijelaskan oleh variabel
lain yang tidak disertakan dalam penelitian ini
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Tabel 5. Hasil Regresi Data Panel Random Effect Model (REM)

Variabel Koefisien T-Statistik Probabilitas

C 58.01463 5.464913 0.0000

Log(SEC_PEND X1) 0.853196 3.293672 0.0013

Log(SEC_KES X2 -4.444666 -10.69972 0.0000

Log(SEC_INFRA X3) 1.526558 2.627693 0.0097
R-squared 0.586226
Adjusted R-squared 0.576374
F-statistic 59.50458
Prob(F-statistic) 0.000000

Dari hasil estimasi variabel Pengeluaran Pemerintah Sektor Pendidikan
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Pertumbuhan
ekonomi di 13 Provinsi Indonesia bagian Timur. Hal ini dapat diartikan
bahwasanya apabila Belanja Pemerintah di tingkatkan terhadap sektor
Pendidikan maka akan meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi, begitupun
sebaliknya. Hasil estimasi tersebut sesuai dengan hipotesis berdasarkan teori
dan penelitian terdahulu (Muafiah, 2019) yang menyatakan bahwa signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi. Pada penelitian ini belanja pemerintah
bidang Pendidikan sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di 13
provinsi di wilayah Indonesia Bagian Timur. Dengan ini pemerintah lebih
memprioritaskan untuk menargetkan strategi pembiyaan pendidikan dengan
harapan bisa menumbuhkan tingkat kualitas Sumber Daya Manusia. Karena
kita ketahui bahwa kualitas SDM di wilayah bagian timur masih butuh
diperhatikan lebih oleh pemerintah.

Variabel Pengeluaran Pemerintah Sektor Kesehatan berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap variabel Pertumbuhan Ekonomi di wilayah
Indonesia Bagian Timur. Artinya dengan ini ketika belanja pemerintah sektor
Kesehatan dinaikan maka bisa menurunkan Pertumbuhan Ekonomi. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Laisina et al, 2015)yang
menunjukan bahwa Pengeluaran Pemerintah sektor Kesehatan tidak
mempengaruhi IPM dan berpengaruh secara negatif terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia.

Variabel Pengeluaran Pemerintah Sektor Pembangunan Infrastruktur
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap variabel Pertumbuhan
Ekonomi di wilayah Indonesia Bagian Timur. Artinya dengan ini ketika belanja
pemerintah dialokasikan kepada pembangunan Infrastruktur di 11 Provinsi di
wilayah Indonesia Bagian Timur maka akan meningkatkan Pertumbuhan
ekonomi yang ada di 11 Provinsi itu juga. Hal ini sesuai dengan hipotesis
penelitian (Sinaga, 2021) yang menjelaskan bahwa pengeluaran pemerintah
sektor infrastruktur secara simultan berpengaruh positif terhadap
pertumbuhan ekonomi. Dengan adanya pembangunan infrastruktur yang
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merata disetiap daerah maka kesempatan distribusi atau produksi bisa
dilakukan secara maksimal. Apabila kita lihat sekarang pemerintah lagi
gencar-gencarnya melakukan pembangunan secara penuh disegala bidang
fasilitas umum, apalagi di wilayah tertinggal seperti Papua dan sekitarnya. Ini
merupakan bentuk kesejahteraan yang dilakukan pemerintah demi
terciptanya pemerataan ekonomi secara merata diberbagai daerah. Nantinya
pusat perekonomian tidak hanya jalan di pulau jawa saja. Tetapi pulau-pulau
lain seperti Sulawesi, Nusa Tenggaran, dan Papua juga bisa ikut bersaing,

KESIMPULAN

Pengeluaran pemerintah sektor Pendidikan, Kesehatan dan
Infrastruktur mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel
pertumbuhan ekonomi, artinya ketika Pengeluaran Pemerintah sektor
Pendidikan, Kesehatan dan Infrastruktur meningkat maka Pertumbuhan
Ekonomi juga akan meningkat, begitu juga sebaliknya. Hubungan positif
antara sektor Kesehatan, Pendidikan, dan Infrastruktur yang terjadi di 13
Provinsi di Indonesia Timur ini disebabkan karena adanya percepatan
penyediaan sarana dan prasarana layanan public yang dilakukan oleh
pemerintah. Dalam 10 tahun terakhir ini pembangunan diberbagai aspek
mulai diprioritaskan hal ini demi terciptanya generasi emas Indonesia tahun
2045. Realisasi APBN di berbagai sektor terutama demi peningkatan sumber
daya digiatkan untuk meratakan pertumbuhan ekonomi diberbagai wilayah.
Tidak hanya itu untuk meratakan kesejahteraan dan pemerataan infrastruktur
di wilayah Indonesia bagian Timur pemerintah menggelontorkan anggaran
belanja yang banyak banyak terutama untuk daerah-daerah diwiliyah
Indonesia bagian Timur. Pengeluaran Pemerintah yang maksimal
diperkirakan mendorong pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang,
pengeluaran ini juga berperan sebagai penyeimbang ekonomi.
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